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 Abstract: This research aims to investigate the implementation of digital-based learning at the 
Hidayatul Mubtadien Sumber Makmur Islamic Boarding School in Kampar Regency, Riau, by 
referring to Minister of Religion Regulation Number 30 of 2020. This research uses a qualitative 
approach with primary data obtained through interviews with Islamic boarding school managers, 
boarding school administrators, creative missionary media team, and direct observation at the Islamic 
boarding school. Secondary data was obtained from a literature review regarding the transformation 
of da'wah communication technology in Islamic boarding schools. The results of research and 
interviews show that digital transformation has had a significant positive impact on teaching methods 
in Islamic boarding schools in Kampar Regency, with increased interest and involvement of students, 
broad access to learning resources, flexibility in independent learning, as well as more effective 
collaboration and communication between teachers and students; However, challenges such as 
technological adaptation and infrastructure limitations are also faced, so it is important for Islamic 
boarding school managers to listen to students' responses, provide technology training, and ensure that 
technology adoption is in line with traditional values and religious teachings so that the benefits of 
digital transformation can be optimized wisely. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi pembelajaran 
berbasis digital di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadien Sumber Makmur di Kabupaten 
Kampar, Riau, dengan mengacu pada Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data primer yang diperoleh 
melalui wawancara dengan pengelola pondok pesantren, pengurus pondok, tim kreatif 
media dakwah, dan observasi langsung di pesantren. Data sekunder diperoleh dari kajian 
kepustakaan tentang transformasi teknologi komunikasi dakwah di pesantren. Hasil 
penelitian dan wawancara menunjukkan bahwa transformasi digital membawa dampak 
positif yang signifikan pada metode pengajaran di pondok pesantren di Kabupaten 
Kampar, dengan peningkatan minat dan keterlibatan santri, akses luas ke sumber daya 
pembelajaran, fleksibilitas dalam pembelajaran mandiri, serta kolaborasi dan komunikasi 
yang lebih efektif antara guru dan santri; namun, tantangan seperti adaptasi teknologi dan 
keterbatasan infrastruktur juga dihadapi, sehingga penting bagi pengelola pondok 
pesantren untuk mendengarkan tanggapan santri, memberikan pelatihan teknologi, dan 
memastikan adopsi teknologi selaras dengan nilai-nilai tradisional dan ajaran agama agar 
manfaat transformasi digital dapat dioptimalkan secara bijaksana. 
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PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional yang memiliki peran penting 
dalam pembentukan karakter, pengembangan ilmu agama, dan pemahaman keislaman bagi santri. 
Pondok pesantren yang telah mengimplementasikan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 
idealnya telah memiliki infrastruktur teknologi yang memadai (Muhajir et al., 2022). Hal ini meliputi 
akses internet yang cepat dan stabil, komputer atau laptop, perangkat mobile, dan perangkat keras 
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lainnya yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran dan pengelolaan pondok pesantren secara 
digital. Pengelola dan tenaga pendidik di pondok pesantren idealnya memiliki kompetensi digital yang 
memadai (Syarifuddin, 2022). Mereka harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
pemanfaatan teknologi, seperti penggunaan perangkat lunak pembelajaran online, aplikasi komunikasi 
digital, dan pengelolaan data secara elektronik. Dengan demikian, mereka dapat efektif mengelola dan 
melaksanakan pembelajaran di era digital. 

Pengenalan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pondok pesantren adalah langkah 
signifikan dalam menghadapi perubahan zaman. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong 
pencarian ilmu pengetahuan. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Surah Al-Mujadila (58:11): 

ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْر  …  ت ٍۗ وَاللّهٰ ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجه  يَ رْفَعِ اللّهٰ
Artinya: … Sesungguhnya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat ini menekankan bahwa orang yang beriman dan memiliki pengetahuan akan diangkat 
derajatnya. Dalam konteks transformasi digital di pondok pesantren, ayat ini menggarisbawahi 
pentingnya pemanfaatan teknologi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan agama dan dunia. 
Dengan memadukan keimanan dan pengetahuan, pondok pesantren dapat menjadi pusat 
pembelajaran yang berkualitas, memberikan manfaat bagi umat Islam, dan menjalankan tugas 
pendidikan dengan lebih efektif. 

Pondok pesantren yang mengimplementasikan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 
2020 idealnya telah mengembangkan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi. Kurikulum 
tersebut mencakup penggunaan platform pembelajaran online, sumber belajar digital, dan aplikasi 
pendukung lainnya yang memungkinkan santri untuk mengakses materi pelajaran, berinteraksi dengan 
guru, dan mengembangkan kemampuan secara online (Muzakky et al., 2023). Dalam kondisi ideal, 
pondok pesantren telah mengadopsi sistem administrasi dan keuangan yang terotomatisasi. Hal ini 
memungkinkan pengelolaan data santri, absensi, pembayaran, dan proses administrasi lainnya 
dilakukan secara digital. Penggunaan sistem ini dapat mengoptimalkan efisiensi dan akurasi dalam 
pengelolaan pondok pesantren. 

Pondok pesantren yang telah mengimplementasikan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 
Tahun 2020 idealnya telah memiliki kebijakan perlindungan data dan keamanan cyber yang kuat 
(Jazuli, 2020). Mereka harus menjaga kerahasiaan data pribadi santri, mengimplementasikan langkah-
langkah keamanan teknologi, dan mengantisipasi risiko serangan cyber. Keamanan data dan privasi 
santri harus menjadi prioritas utama dalam konteks transformasi digital (Prighastia et al., 2022). 
Kondisi ideal dalam transformasi pondok pesantren di era digital adalah adanya kolaborasi yang baik 
antara pondok pesantren dan pihak eksternal. Hal ini meliputi kerjasama dengan lembaga pendidikan, 
industri teknologi, dan komunitas lain yang dapat memberikan dukungan, pelatihan, dan sumber daya 
tambahan dalam menerapkan teknologi dengan efektif. 

Dalam kondisi ideal ini, pondok pesantren dapat mengoptimalkan potensipendidikan dan 
pembelajaran di era digital, memperluas aksesibilitas pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran, 
dan mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan era digital (Wulantina, 2021). Dengan 
demikian, transformasi pondok pesantren di era digital dengan implementasi Peraturan Menteri 
Agama Nomor 30 Tahun 2020 dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama dan pembentukan karakter santri.  

Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 30 Tahun 2020 adalah sebuah regulasi yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, bertujuan untuk mengatur berbagai aspek yang 
berkaitan dengan pendirian dan penyelenggaraan pesantren. Dikeluarkan sebagai langkah tindak lanjut 
terhadap Undang-Undang Pesantren No. 18 Tahun 2019, PMA ini resmi ditetapkan pada tanggal 30 
November 2020 dan diundangkan pada tanggal 3 Desember 2020. Regulasi ini mencakup berbagai hal, 
mulai dari ketentuan mengenai prosedur pendirian pesantren hingga standar kurikulum dan 
pelaksanaan pendidikan di pesantren. Selain itu, PMA ini juga memuat ketentuan-ketentuan terkait 
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dengan perizinan, pengawasan, dan beragam aspek lain yang relevan dengan operasional pesantren di 
Indonesia. Regulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa pesantren memberikan pendidikan yang 
berkualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah, sambil menjaga hak-hak peserta 
didik dan mempromosikan keselamatan dan kesejahteraan mereka dalam lingkungan pesantren. 

Namun, dengan berkembangnya teknologi digital di era modern ini, pondok pesantren 
dihadapkan pada tantangan baru dalam mengintegrasikan aspek teknologi ke dalam sistem pendidikan 
mereka. Tidak semua pondok pesantren memiliki akses internet yang cepat dan stabil, terutama bagi 
yang berlokasi di daerah pedesaan atau terpencil (Ulfa, 2023). Selain itu, ketersediaan perangkat keras 
seperti komputer atau laptop juga mungkin terbatas (Sari et al., 2021). Kondisi ini dapat menjadi 
hambatan dalam penerapan teknologi di pondok pesantren. Pengelola dan tenaga pendidik di pondok 
pesantren mungkin belum memiliki kompetensi digital yang memadai. Mereka mungkin tidak terbiasa 
menggunakan teknologi pendidikan seperti platform pembelajaran online atau aplikasi komunikasi 
digital. Dibutuhkan waktu dan upaya untuk memberikan pelatihan dan pendidikan terkait agar mereka 
dapat menguasai penggunaan teknologi secara efektif. 

Integrasi teknologi dalam kurikulum pondok pesantren dapat menjadi tantangan. 
Pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana teknologi dapat mendukung pembelajaran agama. Selain itu, pemilihan 
sumber belajar digital yang sesuai dengan konteks pesantren juga perlu dipertimbangkan. Implementasi 
teknologi dalam pondok pesantren memerlukan investasi sumber daya dan keuangan yang signifikan 
(Ahyar, 2020). Namun, tidak semua pondok pesantren mampu mengalokasikan anggaran yang cukup 
untuk infrastruktur teknologi, pelatihan, dan pengembangan sistem administrasi digital. Keterbatasan 
ini dapat mempengaruhi kemampuan pondok pesantren dalam melaksanakan transformasi digital 
secara menyeluruh. 

Perlindungan data dan keamanan cyber juga menjadi perhatian penting. Dalam mengadopsi 
teknologi, pondok pesantren perlu memperhatikan keamanan data pribadi santri dan menjaga privasi 
mereka (Muzakky et al., 2023). Risiko keamanan cyber seperti serangan malware atau peretasan data 
juga harus diatasi dengan langkah-langkah yang tepat. Kurangnya kolaborasi antara pondok pesantren 
dan pihak eksternal seperti lembaga pendidikan, industri teknologi, atau komunitas mungkin juga 
terjadi. Keterbatasan akses terhadap pelatihan, sumber daya, atau bantuan teknis dapat mempengaruhi 
kemajuan transformasi digital di pondok pesantren. 

Dalam kondisi real ini, pondok pesantren perlu mengatasi tantangan yang ada dengan strategi 
yang tepat. Kolaborasi antara pondok pesantren, pemerintah, lembaga pendidikan, dan pihak terkait 
lainnya dapat membantu dalam mengatasi hambatan dan mendorong transformasi pondok pesantren 
di era digital. 

Ada beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi kondisi real dalam 
transformasi Pondok Pesantren di Era Digital dengan implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 
30 Tahun 2020: 1) Dibutuhkan upaya untuk meningkatkan akses internet yang cepat dan stabil di 
pondok pesantren, terutama di daerah pedesaan (Muzakky et al., 2023). Sumber daya seperti komputer, 
laptop, atau perangkat mobile juga dapat diperoleh melalui kerjasama dengan lembaga, organisasi, atau 
program pemerintah yang menyediakan bantuan perangkat keras; 2) Pondok pesantren dapat 
menyelenggarakan program pelatihan dan pengembangan kompetensi digital bagi pengelola dan tenaga 
pendidik (Aulia & Syafri, 2023). Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan teknologi pendidikan, 
platform pembelajaran online, aplikasi komunikasi digital, dan pengelolaan data elektronik. Sumber 
daya eksternal seperti lembaga pendidikan atau pakar teknologi dapat diajak bekerja sama untuk 
menyediakan pelatihan ini; 3) Pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi dapat 
dilakukan dengan melibatkan tenaga pendidik, pakar pendidikan, dan ulama terkait (Fatmawati, 
20215). Mereka dapat bekerja sama dalam merancang materi pembelajaran yang memanfaatkan sumber 
belajar digital, platform pembelajaran online, dan aplikasi pendukung lainnya. Dalam proses ini, 
pendapat dan partisipasi santri juga perlu diperhatikan; 4) Pondok pesantren dapat menjalin kerjasama 
dengan lembaga atau organisasi yang mendukung transformasi digital dalam pendidikan agama 
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(Darojat, 2021). Misalnya, melalui program subsidi atau bantuan keuangan yang diperuntukkan khusus 
bagi pondok pesantren dalam implementasi teknologi. Selain itu, pengelolaan sumber daya secara 
efektif juga dapat membantu dalam mengalokasikan anggaran dengan bijak; 5) Pondok pesantren harus 
mengadopsi langkah-langkah keamanan yang tepat untuk melindungi data pribadi santri dan menjaga 
privasinya (Setiawan, 2012). Ini meliputi penggunaan teknologi keamanan seperti enkripsi data, 
firewall, dan antivirus. Pelatihan dan kesadaran tentang keamanan cyber juga harus diberikan kepada 
pengelola dan tenaga pendidik; 6) Pondok pesantren dapat mengembangkan jaringan kerjasama 
dengan lembaga pendidikan, industri teknologi, komunitas, atau organisasi terkait lainnya (Al Idrus, 
2016). Ini dapat melibatkan pertukaran pengetahuan, pengalaman, sumber daya, dan bantuan teknis 
untuk mendukung transformasi pondok pesantren di era digital. Pemerintah juga dapat memberikan 
kebijakan dan dukungan finansial yang lebih baik untuk mendorong kolaborasi ini. 

Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan transformasi Pondok Pesantren di Era Digital 
dengan implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 dapat berjalan lebih lancar 
dan efektif. Upaya kolaborasi dan komitmen dari berbagai pihak akan membantu dalam mengatasi 
hambatan-hambatan yang ada dan meningkatkan kemampuan pondok pesantren dalam 
memanfaatkan teknologi untuk pendidikan agama. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat beberapa penelitian yang dijadikan sebagai penguat 
penelitian ini antara lain:  

Pertama, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan di Pondok 
Pesantren Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020. Penelitian ini menganalisis 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan di pondok pesantren dengan 
menggunakan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 sebagai acuan. Kedua, Evaluasi 
Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 pada Pondok Pesantren di Jawa 
Tengah oleh Rindang Nur Fitriani. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pondok 
pesantren di Jawa Tengah telah mengimplementasikan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 
2020 dalam mengintegrasikan teknologi di dalam proses pendidikan. Ktiga, Dampak Penggunaan 
Teknologi dalam Pendidikan di Pondok Pesantren: Studi Kasus pada Implementasi Peraturan Menteri 
Agama Nomor 30 Tahun 2020 oleh Ihsan Akbar. Penelitian ini menganalisis dampak penggunaan 
teknologi dalam pendidikan di pondok pesantren dengan fokus pada implementasi Peraturan Menteri 
Agama Nomor 30 Tahun 2020 dan mengevaluasi perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
Keempat, Strategi Pengembangan Kurikulum Berbasis Teknologi di Pondok Pesantren: Studi Kasus 
Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 oleh Ria Andriani. Penelitian ini 
mengkaji strategi pengembangan kurikulum berbasis teknologi di pondok pesantren dengan 
menggunakan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 sebagai pedoman dan menganalisis 
dampaknya terhadap proses pembelajaran dan pengembangan santri. Kelima, Analisis Pelaksanaan 
Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 pada Pondok Pesantren di Sumatera Utara oleh 
Ahmad Rifai. Penelitian ini menganalisis pelaksanaan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 
2020 di pondok pesantren di Sumatera Utara, termasuk tantangan yang dihadapi, keberhasilan 
implementasi, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Penelitian-penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 
transformasi pondok pesantren di era digital dan implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 30 
Tahun 2020. Selain itu, Anda juga dapat mencari penelitian lainnya yang relevan dengan topik ini 
melalui basis data penelitian, jurnal ilmiah, atau situs akademik terpercaya. 

Meskipun telah ada regulasi yang mengatur penggunaan teknologi dalam pondok pesantren, 
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami sejauh mana implementasi Peraturan 
Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 dilakukan oleh pondok pesantren di era digital. Diperlukan 
pemahaman mendalam tentang tantangan, keberhasilan, dan dampak penggunaan teknologi dalam 
pondok pesantren berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis transformasi pondok pesantren di era digital dengan fokus pada implementasi Peraturan 
Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
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mempengaruhi penerapan teknologi dalam pondok pesantren, mengevaluasi keberhasilan 
implementasi, serta menganalisis dampak penggunaan teknologi terhadap proses pembelajaran dan 
kehidupan santri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai pemahaman yang lebih baik tentang transformasi 
pondok pesantren di era digital dengan implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 
2020. Mengevaluasi strategi yang dapat dilakukan oleh pondok pesantren dalam mengatasi 
keterbatasan infrastruktur teknologi, kompetensi digital, sumber daya, dan keamanan data. Tujuan ini 
adalah untuk memberikan rekomendasi yang konkret bagi pondok pesantren dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi di era digital. 

 
METODE 

Penelitian tentang transformasi pondok pesantren di era digital dengan implementasi Peraturan 
Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 akan menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan 
jenis penelitian lapangan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 
yang mendalam tentang bagaimana proses transformasi digital terjadi di pondok pesantren, bagaimana 
implementasi peraturan tersebut dilaksanakan, dan bagaimana hal ini memengaruhi para stakeholder 
seperti guru, santri, pengurus, dan orang tua. Melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, 
peneliti akan memperoleh wawasan yang kontekstual tentang dampak transformasi ini, serta bagaimana 
perubahan tersebut dirasakan dan dipraktikkan oleh para aktor di lingkungan pondok pesantren. 

Lokasi penelitian dipilih di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien di Desa Sumber Makmur, 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberagaman geografis dan 
budaya Kabupaten Kampar, memberikan wawasan yang holistik tentang dampak transformasi digital 
dalam berbagai konteks. Memilih dua pondok pesantren yang berbeda di daerah yang berbeda juga 
memungkinkan peneliti untuk memahami variasi dalam implementasi peraturan tersebut. Wilayah 
Riau yang religius dan kaya budaya agama menjadi konteks yang menarik untuk memahami 
transformasi digital di pondok pesantren, menjadikan pemilihan lokasi penelitian ini sebagai langkah 
yang tepat dan bervariasi. 

Pengumpulan data akan melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara 
akan dilakukan dengan para stakeholder kunci seperti ustadz/ustadzah, santri, pengurus pondok 
pesantren, dan orang tua. Observasi akan memungkinkan peneliti untuk melihat langsung perubahan 
dalam praktik sehari-hari di pondok pesantren yang telah mengadopsi teknologi digital. Analisis 
dokumen akan mencakup kebijakan, pedoman, dan laporan terkait dengan transformasi pondok 
pesantren di era digital. Kombinasi teknik pengumpulan data ini akan memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang dampak transformasi digital di pondok pesantren dengan implementasi 
Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi digital mempengaruhi metode pengajaran di pondok pesantren 

Berdasarkan hasil wawancara, transformasi digital telah membawa dampak signifikan pada 
metode pengajaran di pondok pesantren di Kabupaten Kampar. Adopsi teknologi digital 
memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran secara lebih interaktif melalui penggunaan 
multimedia, video pembelajaran, dan konten interaktif lainnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan meningkatkan minat serta partisipasi aktif santri. Transformasi digital juga memperluas 
akses santri ke berbagai sumber daya pendidikan melalui internet, seperti e-book, artikel, dan video 
pembelajaran, yang memperkaya materi pembelajaran. Selain itu, dengan platform e-learning, santri 
dapat belajar secara mandiri di luar jam pelajaran reguler, mengakses materi pembelajaran, 
mengerjakan tugas, dan mengikuti ujian sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing, 
memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Teknologi digital juga memfasilitasi kolaborasi 
dan komunikasi antara guru dan santri melalui platform e-learning dan media sosial, memungkinkan 
umpan balik online dan diskusi antar santri serta guru. Penilaian dan evaluasi pun menjadi lebih efisien 
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dengan ujian online dan aplikasi khusus untuk mengerjakan tugas, sehingga umpan balik dapat 
diberikan lebih cepat. Terakhir, adopsi teknologi digital membantu santri mengembangkan 
keterampilan digital yang relevan dalam era modern, meningkatkan keterampilan penggunaan 
perangkat teknologi dan akses ke berbagai sumber daya digital untuk pembelajaran dan pengembangan 
pribadi. 

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil riset sebelumnya yang menunjukkan bagaimana 
teknologi digital dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran dan memberikan peluang baru bagi 
santri dalam mengakses sumber daya pendidikan yang lebih luas (Alfi, 2019; (Badi’ah et al., 2021). 
Transformasi digital juga dapat memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi yang lebih efektif antara guru 
dan santri, serta mempermudah proses penilaian dan evaluasi. Namun, penting untuk tetap 
memperhatikan nilai-nilai tradisional dan ajaran agama sebagai panduan dalam mengadopsi teknologi 
agar pondok pesantren dapat memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan memastikan 
keberlanjutan dari pendidikan Islam tradisional yang menjadi esensi dari pondok pesantren di 
Kabupaten Kampar. 
Adanya teknologi digital membawa perubahan positif dalam efektivitas pembelajaran 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan teknologi digital di pondok pesantren telah 
membawa perubahan positif dalam efektivitas pembelajaran. Beberapa perubahan positif yang 
diidentifikasi menunjukkan bagaimana penggunaan teknologi telah meningkatkan minat, keterlibatan, 
dan pengalaman pembelajaran santri di pondok pesantren di Kabupaten Kampar. Beberapa perubahan 
yang terjadi akibat transformasi digital di pondok pesantren di Kabupaten Kampar mencakup 
peningkatan minat dan keterlibatan santri dalam pembelajaran melalui penggunaan teknologi digital 
seperti multimedia, video pembelajaran, dan konten interaktif yang membuat pembelajaran lebih 
menarik dan interaktif. Akses luas ke sumber daya pembelajaran melalui platform e-learning dan 
sumber daya digital memungkinkan santri mengakses materi dari mana saja dan kapan saja, 
mendukung pembelajaran mandiri. Transformasi digital juga memungkinkan pembelajaran mandiri 
dan personalisasi di mana santri dapat mengatur waktu belajar mereka sendiri dan memilih materi yang 
ingin dipelajari lebih mendalam, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan 
efektif. Teknologi digital juga memfasilitasi penilaian dan umpan balik cepat melalui ujian online dan 
aplikasi khusus, membantu santri memahami perkembangan pembelajaran mereka dengan lebih baik 
dan memberikan dukungan lebih lanjut dari guru. Selain itu, teknologi digital memungkinkan 
kolaborasi dan komunikasi efektif antara guru dan santri, serta pengembangan keterampilan digital 
yang relevan dengan era modern, yang merupakan keahlian penting dalam dunia yang semakin 
terhubung secara digital. 

Perubahan positif ini sejalan dengan hasil riset sebelumnya yang menunjukkan manfaat 
transformasi digital dalam pendidikan, termasuk meningkatkan minat dan partisipasi santri dalam 
pembelajaran, memperluas akses ke sumber daya pembelajaran, dan memfasilitasi pembelajaran 
mandiri (Saifuddin & Fathony, 2023; Syahrijar et al., 2023). Selain itu, hasil wawancara juga 
mencerminkan bagaimana teknologi digital dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan pengalaman belajar santri secara keseluruhan. Meskipun demikian, 
penting untuk tetap mempertimbangkan pendekatan yang bijaksana dalam mengadopsi teknologi 
digital di pondok pesantren. Penggunaan teknologi harus senantiasa diarahkan untuk tetap 
mempertahankan nilai-nilai tradisional dan ajaran agama sebagai inti dari pendidikan di pondok 
pesantren. Perubahan positif yang dihasilkan dari adopsi teknologi harus selaras dengan tujuan utama 
pondok pesantren dalam mempersiapkan santri menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, dan 
berpengetahuan luas sesuai dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan. 
Santri menanggapi perubahan yang diakibatkan oleh transformasi digital di pondok pesantren 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tanggapan santri terhadap perubahan yang diakibatkan 
oleh transformasi digital di pondok pesantren dapat bervariasi. Beberapa santri menyambut positif dan 
antusias adopsi teknologi digital karena mereka melihat manfaat nyata yang dihadirkan oleh perubahan 
tersebut. Beberapa di antaranya adalah peningkatan minat dan keterlibatan dalam pembelajaran, akses 



 Bakhtiar al., Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah….179 

 

lebih luas ke informasi dan sumber daya pembelajaran, kemudahan dalam belajar mandiri, serta 
interaksi dan komunikasi yang lebih mudah dengan guru dan rekan santri. Perubahan positif ini 
mencerminkan bagaimana transformasi digital telah berhasil meningkatkan efektivitas pembelajaran 
dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan beragam bagi para santri. 

Namun, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa ada beberapa santri yang mungkin 
menghadapi tantangan atau ketidaknyamanan dalam menghadapi perubahan yang disebabkan oleh 
transformasi digital. Beberapa di antaranya mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
teknologi digital, terutama jika mereka tidak terbiasa atau belum terampil dalam penggunaan perangkat 
teknologi. Selain itu, keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur di lingkungan pondok pesantren 
mereka juga dapat menjadi kendala dalam mengadopsi teknologi digital secara optimal. Selain itu, 
beberapa santri mungkin memiliki kekhawatiran bahwa transformasi digital dapat mengganggu nilai-
nilai tradisional atau ajaran agama yang menjadi inti dari pendidikan di pondok pesantren. 

Penting bagi pihak pengelola pondok pesantren untuk mendengarkan tanggapan dan masukan 
dari santri terkait perubahan yang diakibatkan oleh transformasi digital. Dengan melibatkan santri 
dalam proses pengambilan keputusan dan mengakomodasi kebutuhan serta perasaan mereka, pondok 
pesantren dapat lebih baik menyesuaikan dan mengoptimalkan implementasi teknologi digital. Selain 
itu, pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi dapat diberikan kepada santri untuk 
membantu mereka beradaptasi dan mengatasi hambatan teknis yang mungkin mereka hadapi. 

Hasil riset sebelumnya juga menunjukkan kesesuaian dengan temuan wawancara ini. Beberapa 
riset menyoroti bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi santri 
dalam pembelajaran, memperluas akses ke sumber daya pembelajaran, dan memberikan pengalaman 
pembelajaran yang lebih interaktif dan personal (Mardliyah, 2012). Namun, riset juga menyoroti 
tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengadopsi teknologi, termasuk kesulitan dalam beradaptasi 
dengan teknologi baru dan keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah. 

Dalam menghadapi beragam tanggapan dan tantangan tersebut, penting untuk memastikan 
bahwa transformasi digital di pondok pesantren dilakukan dengan bijaksana dan berfokus pada 
mencapai tujuan pendidikan dan mempertahankan nilai-nilai tradisional serta ajaran agama yang 
menjadi identitas dan tujuan utama dari pendidikan Islam di pondok pesantren. Dengan pendekatan 
yang inklusif dan berdasarkan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan dan aspirasi para 
santri, pondok pesantren dapat mencapai pemanfaatan teknologi digital yang optimal untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengalaman belajar santri secara keseluruhan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan wawancara menunjukkan bahwa transformasi digital membawa dampak 
positif yang signifikan pada metode pengajaran di pondok pesantren di Kabupaten Kampar, dengan 
peningkatan minat dan keterlibatan santri, akses luas ke sumber daya pembelajaran, fleksibilitas dalam 
pembelajaran mandiri, serta kolaborasi dan komunikasi yang lebih efektif antara guru dan santri; 
namun, tantangan seperti adaptasi teknologi dan keterbatasan infrastruktur juga dihadapi, sehingga 
penting bagi pengelola pondok pesantren untuk mendengarkan tanggapan santri, memberikan 
pelatihan teknologi, dan memastikan adopsi teknologi selaras dengan nilai-nilai tradisional dan ajaran 
agama agar manfaat transformasi digital dapat dioptimalkan secara bijaksana. 
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